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Abstrak

Pembentukan karakter siswa menjadi aspek krusial dalam pendidikan, terlebih di tengah
tantangan globalisasi yang menggerus nilai-nilai moral generasi muda. Madrasah sebagai
lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan nilai-nilai
keislaman ke dalam kepribadian peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan model manajemen pendidikan Islam dalam membentuk karakter siswa di
MA Ma'Arif Roudlotut Tholibin. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan
Islam diterapkan melalui integrasi kurikulum keislaman, keteladanan guru dan kepala
madrasah, pembiasaan kegiatan religius, serta sinergi antara sekolah dan keluarga. Kegiatan
ekstrakurikuler bernuansa Islami juga turut membentuk karakter siswa yang religius, disiplin,
dan bertanggung jawab. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model manajemen
pendidikan Islam yang dijalankan secara holistik, terstruktur, dan kolaboratif terbukti efektif
dalam membentuk karakter siswa, dan dapat dijadikan model pengembangan pendidikan
karakter di madrasah lainnya.

Kata kunci: manajemen pendidikan Islam, karakter siswa, madrasah Aliyah

Abstract

Building character among students is a crucial aspect of education, especially amid the challenges of
globalisation that tend to erode moral values. Islamic-based educational institutions, such as madrasahs,
play a strategic role in instilling Islamic values in students' personalities. This study aims to explore
how the Islamic education management model shapes student character at MA Ma Arif Roudlotut
Tholibin. The research employed a qualitative case study approach. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that Islamic education
management is implemented through the integration of Islamic curriculum, exemplary leadership by
teachers and the principal, habituation of religious activities, and strong collaboration between school
and parents. Islamic-orientated extracurricular activities also contribute to shaping students' character,
making them more religious, disciplined, and responsible. The study concludes that a holistic,
structured, and collaborative Islamic education management model is effective in developing student
character and can serve as a reference for character education development in other madrasahs.
Keywords: Islamic education management, student character, madrasah aliyah

38 | (JLCEdu) Journal of Learning and Character Education Muslim


https://sra.yhmm.or.id/index.php/JLCEdu
mailto:Hizibkhofi123@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian dan
karakter peserta didik. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat
pesat, tantangan dalam membentuk karakter generasi muda semakin kompleks. Lembaga
pendidikan, khususnya yang berbasis nilai-nilai Islam seperti madrasah, dituntut untuk tidak
hanya memberikan pengajaran akademik, tetapi juga pembinaan karakter yang kuat dan
berlandaskan nilai-nilai religius. Manajemen pendidikan Islam memiliki dimensi yang khas
karena tidak hanya mengatur aspek administratif dan akademik, melainkan juga
memfasilitasi internalisasi nilai-nilai keislaman ke dalam proses pendidikan. Pendidikan
Islam tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan akhlak
mulia dan spiritualitas siswa. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan ajaran
Islam yang menghendaki terbentuknya insan yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
karimah.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal berbasis agama Islam memiliki misi utama
dalam membentuk karakter siswa melalui proses pembelajaran yang integratif antara ilmu
pengetahuan dan ajaran agama. Salah satu tantangan yang dihadapi madrasah saat ini adalah
bagaimana mengelola pendidikan agar tetap adaptif terhadap perkembangan zaman, namun
tidak kehilangan esensi nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter peserta didik. Penerapan
model manajemen yang efektif dan Islami menjadi hal yang sangat penting dalam
mengembangkan pendidikan karakter di lingkungan madrasah. Model manajemen
pendidikan Islam yang tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
membentuk budaya sekolah yang religius, dan menguatkan nilai-nilai karakter siswa melalui
pendekatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan
model manajemen pendidikan yang sesuai sangat menentukan keberhasilan pendidikan
karakter di madrasah.

Salah satu contoh lembaga pendidikan Islam yang aktif menerapkan pendekatan ini
adalah MA Ma"Arif Roudlotut Tholibin. Sebagai institusi yang berada di bawah naungan
organisasi keagamaan, madrasah ini memiliki peran strategis dalam pembinaan moral dan
spiritual siswa, khususnya melalui integrasi nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran dan
pembiasaan harian. Lembaga seperti ini mencerminkan peran madrasah sebagai pusat
pembentukan karakter Islami yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
afektif dan psikomotorik. Namun, hingga saat ini belum banyak kajian akademik yang secara
mendalam meneliti bagaimana model manajemen pendidikan Islam diterapkan secara nyata
di MA MaArif Roudlotut Tholibin, dan sejauh mana efektivitasnya dalam membentuk
karakter siswa secara konsisten dan terukur.

Fenomena degradasi moral yang terjadi pada sebagian remaja muslim menunjukkan
bahwa pendidikan karakter tidak bisa hanya diserahkan pada keluarga atau masyarakat saja,
tetapi perlu dikelola secara sistematis di lembaga pendidikan formal. Madrasah memiliki
potensi besar sebagai pusat pembentukan karakter melalui pendekatan keagamaan yang lebih
intensif dibandingkan dengan sekolah umum. Oleh karena itu, sangat penting untuk
melakukan studi empiris mengenai bagaimana manajemen pendidikan Islam dapat
dioptimalkan dalam konteks madrasah. Dalam konteks manajemen, kepala madrasah dan
para pendidik memiliki peran sebagai pemimpin spiritual dan teladan moral bagi peserta
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didik. Implementasi manajemen yang mengedepankan keteladanan, pembiasaan, dan
pembinaan secara terus-menerus merupakan kunci dalam menciptakan lingkungan madrasah
yang mampu mencetak siswa berkarakter Islami. Maka dari itu, model manajemen yang
diterapkan di madrasah perlu dikaji untuk mengetahui efektivitasnya dan potensi
replikasinya di madrasah lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan
mendeskripsikan model manajemen pendidikan Islam dalam membentuk karakter siswa di
MA Ma’ Arif Roudlotut Tholibin. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi
dan inspirasi bagi madrasah lain dalam mengembangkan pendidikan karakter berbasis Islam
secara lebih terstruktur dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali secara mendalam proses dan praktik
manajemen pendidikan Islam dalam membentuk karakter siswa di MA Ma"Arif Roudlotut
Tholibin. Menurut Creswell Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena
yang kompleks dalam konteks kehidupan nyata, khususnya yang berkaitan dengan strategi
manajerial, interaksi sosial, serta pengaruh lingkungan pendidikan terhadap pembentukan
karakter siswa. Subjek penelitian ini terdiri dari kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua
yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam
kegiatan pendidikan karakter.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengetahui
secara langsung aktivitas manajerial dan praktik pendidikan karakter yang terjadi di
madrasah. Wawancara dilakukan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan peran
masing-masing informan. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk menelusuri kebijakan,
program, dan kegiatan madrasah yang mendukung pembentukan karakter siswa. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif model Miles dan Huberman, yang
meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berulang
hingga ditemukan pola-pola yang signifikan.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menemukan bahwa model manajemen pendidikan Islam di MA Ma’Arif
Roudlotut Tholibin diterapkan melalui pendekatan yang komprehensif dan berorientasi pada
pembentukan karakter. Manajemen pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian
akademik, tetapi lebih pada pencapaian nilai-nilai spiritual dan moral siswa. Model ini
melibatkan seluruh komponen madrasah, mulai dari kepala madrasah, guru, tenaga
kependidikan, siswa, hingga orang tua.

Aspek manajemen kurikulum, madrasah mengintegrasikan antara kurikulum nasional
dengan kurikulum keagamaan. Pelajaran seperti akidah akhlak, fikih, tafsir, dan sejarah
kebudayaan Islam diajarkan secara sistematis dan menjadi bagian penting dalam
pembentukan nilai-nilai karakter siswa. Pembelajaran agama tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga praktik langsung seperti salat berjamaah, tadarus pagi, dan pelatihan dakwah
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siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Atiqoh Mufidah bahwa kurikulum berbasis nilai
dapat memperkuat karakter religius peserta didik.

Aspek manajemen keteladanan, kepala madrasah dan guru menjadi role model bagi
siswa dalam hal sikap, perilaku, dan cara berbicara. Keteladanan ini menciptakan budaya
positif di lingkungan madrasah yang mendorong siswa untuk meniru perilaku baik dari guru
dan staf madrasah. Keteladanan adalah metode pendidikan karakter yang paling efektif
karena bersifat langsung dan memberi dampak emosional kepada peserta didik. Kegiatan
pembiasaan menjadi salah satu pilar utama dalam pembentukan karakter siswa. Setiap hari,
siswa dilatih untuk datang tepat waktu, menjaga kebersihan lingkungan, berbahasa sopan,
dan mengikuti kegiatan keagamaan secara rutin. Pembiasaan ini bertujuan membentuk
karakter disiplin, tanggung jawab, dan religius sejak dini, sesuai dengan prinsip pendidikan
karakter.

Madrasah menerapkan manajemen berbasis nilai (value-based management), di mana setiap
kebijakan dan kegiatan didasarkan pada nilai-nilai Islam. Misalnya, dalam proses evaluasi,
guru tidak hanya menilai dari aspek kognitif, tetapi juga dari aspek afektif dan spiritual siswa.
Hal ini memperkuat pemahaman bahwa karakter adalah bagian integral dari hasil belajar,
bukan sekadar tambahan. Terdapat sinergi yang kuat antara sekolah dan keluarga. Madrasah
secara rutin melakukan komunikasi dan pertemuan dengan orang tua siswa untuk membahas
perkembangan karakter anak. Orang tua dilibatkan dalam kegiatan keagamaan seperti
pengajian, parenting Islami, dan pelatihan pola asuh Islami. Model kemitraan ini menekankan
pentingnya keterlibatan keluarga dalam pendidikan karakter. Kegiatan ekstrakurikuler juga
menjadi media pembentukan karakter. Siswa aktif mengikuti kegiatan seperti muhadharah,
hadrah, khitobah, pramuka Islami, serta organisasi siswa berbasis keislaman. Kegiatan-
kegiatan ini mendukung pembentukan karakter kepemimpinan, keberanian, kerjasama, dan
tanggung jawab sosial. Kegiatan ekstrakurikuler yang terarah dapat memperkaya
pengalaman dan memperkuat pembentukan karakter siswa.

Terdapat program khusus seperti pesantren kilat pada bulan Ramadan, bimbingan
tahfidz Al-Qur'an, dan majelis dzikir yang memperkuat pembiasaan spiritual siswa. Program
ini tidak hanya memperkuat nilai-nilai keislaman tetapi juga menciptakan iklim spiritual di
lingkungan madrasah. Lingkungan yang religius sangat efektif dalam membentuk karakter
positif, lingkungan pendidikan Islami adalah faktor penting dalam penguatan nilai moral.
Penerapan reward and punishment dalam pembinaan karakter dilakukan dengan pendekatan
humanis dan edukatif. Siswa yang menunjukkan perilaku positif diberi penghargaan secara
simbolis maupun verbal, sedangkan pelanggaran ditangani melalui pendekatan pembinaan
dan diskusi. Ini menunjukkan penerapan manajemen yang tidak hanya tegas, tetapi juga
mendidik, sesuai dengan konsep manajemen pendidikan Islam.

Sistem evaluasi karakter dilakukan secara berkala melalui pengamatan guru, buku
penghubung dengan orang tua, dan laporan perkembangan karakter siswa. Evaluasi ini
digunakan untuk perbaikan program dan pembinaan lanjutan, bukan untuk memberi label
negatif kepada siswa. Evaluasi karakter dilakukan secara reflektif sangat cocok dalam
pendekatan pendidikan berbasis nilai. Peran kepala madrasah sebagai pemimpin spiritual
sangat dominan. Beliau menjadi tokoh sentral dalam menyampaikan visi pendidikan
karakter, menginspirasi guru, serta membangun budaya kerja yang religius. Kepemimpinan
transformasional kepala madrasah menjadi kunci sukses implementasi model ini. Ini sesuai
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dengan teori kepemimpinan transformasional oleh Bass dan Riggio, di mana pemimpin
menginspirasi perubahan melalui visi, motivasi, dan keteladanan.

Guru diberikan pelatihan rutin dalam bentuk in house training dan pengembangan
profesional berbasis nilai Islam. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik
sekaligus menanamkan kesadaran akan pentingnya peran guru sebagai pendidik karakter.
Hal ini mendukung pendapat Mulyasa yang menyatakan bahwa pengembangan profesional
guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan karakter. Madrasah menciptakan budaya
organisasi yang mendukung nilai-nilai karakter seperti jujur, amanah, dan tanggung jawab.
Budaya ini tercermin dari slogan-slogan religius, tata tertib madrasah, dan kebiasaan yang
dijaga oleh seluruh warga madrasah. Budaya sekolah merupakan cerminan dari visi
manajemen yang terinternalisasi dalam kehidupan harian madrasah.

Siswa menunjukkan perubahan sikap yang signifikan setelah mengikuti program
pembentukan karakter. Mereka menjadi lebih disiplin, lebih santun dalam bertutur kata, dan
lebih aktif dalam kegiatan keagamaan. Perubahan ini diamati oleh guru dan orang tua sebagai
dampak langsung dari penerapan manajemen pendidikan Islam yang sistematis dan
konsisten. Hal ini sejalan dengan temuan Agus Sukma Hermawan dkk, yang menyatakan
bahwa pendidikan karakter yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkesinambungan
dapat menghasilkan perubahan perilaku siswa yang positif. Selain itu, menurut Endah
Mawarny dkk, pendidikan Islam yang dikelola dengan baik akan membentuk kepribadian
siswa yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab, baik dalam kehidupan sosial maupun
keagamaannya.

Tantangan yang dihadapi madrasah dalam implementasi model ini adalah perbedaan
latar belakang siswa, keterbatasan sarana, serta peran orang tua yang belum merata.
Perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya siswa seringkali memengaruhi
efektivitas program pembentukan karakter, sementara keterbatasan sarana menghambat
pelaksanaan kegiatan yang mendukung penguatan nilai-nilai karakter. Namun, tantangan
tersebut diatasi dengan pendekatan persuasif, pembinaan berkelanjutan, dan kerja sama lintas
pihak. Hal ini memperlihatkan bahwa manajemen yang adaptif dan solutif sangat dibutuhkan
dalam pendidikan karakter. Secara umum, model manajemen pendidikan Islam di MA
Ma'Arif Roudlotut Tholibin terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa. Keberhasilan
ini didukung oleh sinergi antara kurikulum, keteladanan, pembiasaan, lingkungan, dan
partisipasi semua elemen pendidikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Fida Fadilatul
Romdoniyah, yang menyatakan bahwa pendidikan Islam yang terencana dan terstruktur
dapat membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh melalui pendekatan holistik.
Keteladanan guru dan pembiasaan perilaku positif dalam lingkungan madrasah juga menjadi
faktor penting sebagaimana ditegaskan oleh Tamjidillah, bahwa implementasi pendidikan
karakter akan berhasil jika didukung oleh teladan nyata dari pendidik dan sistem manajemen
yang mendukung. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak dapat
berjalan sendiri tanpa dukungan manajemen pendidikan Islam yang terstruktur dan
terencana dengan baik.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen pendidikan Islam yang
diterapkan di MA MaArif Roudlotut Tholibin berhasil membentuk karakter siswa melalui
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pendekatan yang terstruktur dan menyeluruh. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari
sinergi antara manajemen kurikulum, keteladanan, pembiasaan, serta pelibatan aktif semua
komponen pendidikan. Manajemen pendidikan yang efektif mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi pembentukan karakter peserta didik.

Penerapan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pelajaran
umum menunjukkan keberhasilan dalam membentuk karakter religius siswa. Strategi ini
sejalan dengan konsep integrated curriculum dalam pendidikan Islam, yang bertujuan
membentuk manusia seimbang antara aspek intelektual dan spiritual. Siswa tidak hanya
memahami nilai-nilai agama secara konseptual, tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru dan kepala madrasah sebagai pemimpin spiritual
turut memberikan dampak besar terhadap pembentukan karakter. Salah satu kunci dalam
pendidikan karakter adalah hadirnya figur teladan yang konsisten dalam tindakan. Di MA
Ma'Arif Roudlotut Tholibin, keteladanan tidak hanya dibangun melalui peraturan, tetapijuga
melalui sikap, bahasa, dan penampilan yang sesuai dengan ajaran Islam, yang secara
psikologis menanamkan nilai kepada siswa.

Pembiasaan dalam bentuk kegiatan harian seperti tadarus, salat berjamaah, dan menjaga
kebersihan merupakan praktik nyata dari pendidikan karakter berbasis perilaku. Ini
memperkuat gagasan Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan yang menekankan
pembiasaan sebagai sarana pembentukan watak. Pembiasaan yang konsisten terbukti
membantu siswa membentuk kebiasaan positif dan karakter tangguh dalam menghadapi
tantangan lingkungan. Kegiatan ekstrakurikuler keislaman menjadi media penting untuk
mengembangkan kecerdasan sosial, emosional, dan spiritual siswa. Kegiatan seperti
muhadharah dan hadrah tidak hanya mengasah keterampilan komunikasi dan keberanian
tampil, tetapi juga menanamkan rasa cinta terhadap nilai-nilai Islam dan budaya lokal yang
islami. Kegiatan non-formal dalam pendidikan karakter dapat menjadi sarana yang efektif
karena memberi ruang pada pengalaman nyata. Adanya komunikasi dan sinergi antara
madrasah dan orang tua juga menjadi faktor pendukung keberhasilan program pembentukan
karakter. Pendidikan karakter akan optimal jika terjadi kesinambungan antara lingkungan
sekolah dan rumah. Dalam konteks ini, pelibatan orang tua dalam kegiatan keagamaan dan
pendidikan menunjukkan pendekatan manajemen partisipatif yang menciptakan keselarasan
nilai antara rumah dan madrasah.

Penggunaan sistem reward and punishment yang edukatif menunjukkan pendekatan
humanistik dalam membina karakter. Alih-alih memberikan hukuman fisik atau sanksi yang
merendahkan, madrasah menerapkan pendekatan persuasif yang mendorong refleksi dan
tanggung jawab pribadi. Hal ini sejalan dengan pandangan Rogers dalam teori pendidikan
humanistik, bahwa proses pendidikan seharusnya mendorong individu untuk berkembang
melalui pemahaman dan kesadaran diri. Evaluasi karakter yang dilakukan secara kualitatif
dan reflektif membuktikan bahwa manajemen pendidikan Islam tidak hanya berorientasi
pada hasil akademik, tetapi juga pada pertumbuhan kepribadian. Evaluasi ini mencerminkan
paradigma pendidikan Islam yang menyeluruh (holistic education), sebagaimana dinyatakan
oleh Al-Attas (1980), bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menciptakan manusia yang baik,
bukan hanya manusia yang cerdas.

Tantangan yang dihadapi madrasah, seperti perbedaan latar belakang siswa dan
keterlibatan orang tua yang bervariasi, merupakan dinamika yang umum dalam pendidikan
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Islam di Indonesia. Namun, keberhasilan MA Ma"Arif Roudlotut Tholibin dalam mengatasi
tantangan tersebut melalui pendekatan komunikasi intensif dan pembinaan menunjukkan
fleksibilitas dan adaptivitas manajemen yang kontekstual. Kepemimpinan kepala madrasah
yang visioner dan religius menjadi motor penggerak dari seluruh program pembentukan
karakter. Kepemimpinan semacam ini sesuai dengan model kepemimpinan transformasional
dalam pendidikan Islam, di mana pemimpin tidak hanya mengarahkan, tetapi juga
menginspirasi dan menanamkan nilai-nilai luhur kepada seluruh elemen sekolah.

Secara keseluruhan, model manajemen pendidikan Islam di MA Ma"Arif Roudlotut
Tholibin dapat dikategorikan sebagai model holistik, integratif, dan kolaboratif. Holistik
karena mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik; integratif karena menyatukan
nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek kehidupan sekolah; dan kolaboratif karena melibatkan
berbagai pihak dalam pelaksanaannya. Model ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter bukan sekadar program tambahan, melainkan inti dari manajemen pendidikan Islam
yang efektif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa model manajemen pendidikan Islam
di MA Ma"Arif Roudlotut Tholibin mampu membentuk karakter siswa secara efektif melalui
pendekatan kurikulum integratif, keteladanan pendidik, pembiasaan positif, serta kegiatan
ekstrakurikuler berbasis nilai-nilai keislaman. Model ini dijalankan secara holistik dan
melibatkan seluruh elemen pendidikan, termasuk orang tua, sehingga menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan karakter religius, disiplin, bertanggung jawab,
dan berakhlak mulia. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan Islam
yang terstruktur, adaptif, dan berorientasi pada nilai dapat dijadikan model dalam
membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara
moral dan spiritual.
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